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Abstract. The aim of this research was to improve  early reading skills by applying Big Book as a learning media on the first grade student of SDN Laweyan No. 54 Surakarta in academic year of 2018/2019. The research design was classroom action research which was conducted in two cycles. The subject of the research were teacher and first grade students of SDN Laweyan No. 54 Surakarta in academic year of 2018/2019 which amounted 25 students. Data collection techniques used interview, observation, documentation, and test. The data was analyzed with interactive analysis model by Miles and Huberman. The data validity was investigated through content validity, source triangulation, also technical triangulation. The result of the research showed that the implementation of Big Book as a learning media could improve the early reading skills on the first grade student of SDN Laweyan No. 54 Surakarta in academic year of 2018/2019. The improvement can be known from the amount of student who passed the minimum completeness criteria (≥75). The percentage of classical completeness in the pre-cycle was 44%, increased to 64% in the first cycle, then in the second cycle it raised to 84%.
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1. Pendahuluan
Lembaga pendidikan formal pertama yang dilalui anak adalah sekolah dasar (SD). Pada saat tersebut anak mengalami peralihan dari pra-sekolah menuju masa sekolah. Sekolah dasar terdiri dari enam tingkatan kelas yang berbeda sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Pada masa ini pula anak diajarkan berbagai macam keterampilan dasar seperti membaca, menulis, berhitung, serta keterampilan psikomotorik. 

Peserta didik perlu menguasai keterampilan bahasa, salah satunya keterampilan membaca. Membaca ialah kegiatan berpikir yang pembaca lakukan dengan tujuan menemukan pesan yang ingin penulis sampaikan menggunakan media kata-kata maupun tulisan dengan cara memberi makna pada tulisan [1],[2],[3]. Pembelajaran membaca yang diterapkan di sekolah dasar menyesuaikan tahap perkembangan anak. Tahapan membaca pada kelas rendah yaitu tahap membaca permulaan. Peserta didik belajar mengenal bahasa tulis pada tahap ini [4]. Pada kelas tinggi tahapannya lebih tinggi yaitu tahap membaca lanjut atau membaca pemahaman. Keterampilan membaca permulaan perlu dikuasai oleh peserta didik agar dapat menguasai keterampilan membaca tingkat lanjut serta ketiga keterampilan berbahasa Indonesia yang lain[5].
Pada kelas I sekolah dasar peserta didik diajarkan tentang membaca permulaan. Kegiatan pembelajaran membaca permulaan dilakukan dengan mengubah bahasa tulis ke dalam bentuk bunyi menggunakan teknik yang benar[6]. Peserta didik dituntut untuk dapat mengenali huruf, bunyi bahasa, pelafalan, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Pendidik dapat menerapkan teknik membaca nyaring ketika mengajarkan membaca permulaan di sekolah dasar. Hal tersebut mampu membantu peserta didik memahami hal yang diajarkan guru dengan lebih mudah.
Namun di dalam penyelenggaraannya, setiap pembelajaran memiliki kendala atau masalahnya masing-masing. Begitu pula pembelajaran di kelas I sekolah dasar masih ditemukan beberapa masalah. Permasalahan yang paling mendasar yang ditemukan di kelas I yaitu keterampilan membaca peserta didik masih tergolong rendah. Sebagaimana kita ketahui, keterampilan membaca merupakan dasar keberhasilan belajar peserta didik. Sehingga jika dibiarkan akan menyulitkan peserta didik ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Berdasarkan observasi terhadap keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54, banyak peserta didik yang keterampilan membacanya tergolong rendah. Dari 25 orang peserta didik di dalam kelas, jumlah peserta didik yang tuntas membaca permulaan ada 11 anak, jumlah yang belum tuntas membaca permulaan yaitu 14 anak. Hal ini menyatakan jika keterampilan membaca anak belum sesuai dengan harapan, yakni hanya 44% peserta didik yang memenuhi KKM (≥75). Peserta didik mengalami beberapa kesulitan diantaranya, intonasi yang kurang tepat, kelancaran dalam membaca, serta kejelasan suara saat membaca. 

Banyak hal yang memengaruhi tingkat keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I selama mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54, peserta didik kurang termotivasi dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik kelas I masih dalam masa peralihan dari masa pra-sekolah menuju masa sekolah. Sehingga karakteristik peserta didik kelas I ketika pembelajaran berlangsung masih senang bermain, mengadu kepada guru, menjahili teman-temannya dan kurang memperhatikan pelajaran. Selain itu peserta didik kelas rendah daya konsentrasinya tidak bertahan lama, sehingga diperlukan pembelajaran yang dapat memikat peserta didik agar tetap konsentrasi dalam menerima pelajaran.
Permasalahan membaca permulaan di kelas I perlu segera diatasi. Agar proses pembelajaran berlangsung secara kondusif dan efektif, maka perlu menerapkan metode dan media yang sesuai [7]. Salah satunya yaitu menerapkan Big Book. Big Book ialah buku bacaan dengan ukuran besar, memuat gambar serta tulisan yang besar pula sehingga memungkinkan dapat dilihat dan dibaca oleh seluruh kelas [8],[9],[10]. Big Book memiliki ukuran yang beragam, diantaranya ukuran A3, A4, A5 dan seukuran koran. Ukuran ini haruslah menyesuaikan keterbacaan peserta didik dalam satu kelas. Big Book berisi cerita dengan gambar dan huruf yang besar, sehingga memungkinkan seluruh peserta didik dalam kelas membaca teks dalam Big Book bersama guru. Karakteristik khusus dalam Big Book ini yaitu berwarna-warni, memiliki pola teks sederhana dan memiliki kata yang diulang-ulang[11]. Big Book berguna dalam mengembangkan keterampilan dasar peserta didik pada setiap aspek bahasa, salah satunya mengembangkan keterampilan membaca peserta didik.
Penggunaan Big Book di kelas awal dikarenakan karakteristiknya dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik kelas awal. Karakteristik peserta didik di kelas awal di antaranya senang bermain, mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, senang berbicara, daya konsentrasi tidak berlangsung lama, dan aktif. Big Book dapat disesuaikan dengan bahan ajar atau tema pembelajaran saat itu. Big Book bukan hanya digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan membaca anak, namun berperan pula dalam perkembangan sikap dan karakter peserta didik[12]. Sehingga sesuailah media pembelajaran Big Book ini diterapkan sebagai solusi meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I.

Atas dasar latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan di atas maka dapat dirumuskan masalah yaitu, bagaimana hasil penerapan media pembelajaran Big Book meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2018/2019?

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui penerapan media Big Book pada peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2018/2019.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Laweyan No. 54 Surakarta. Subjek dari penelitian ini merupakan peserta didik kelas I sejumlah 25 anak, yaitu 7 laki-laki, 18 perempuan, serta guru kelas I SDN Laweyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dimulai dari bulan November 2018 hingga Mei 2019. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Guru dan peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54 Surakarta adalah sumber data primer. Adapun hasil keterampilan membaca permulaan dan dokumentasi proses pembelajaran digunakan sebagai sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, serta tes. Validitas data menggunakan validitas isi, triangulasi teknik, serta triangulasi sumber. Data yang didapat dianalisis dengan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman dengan membandingkan hasil penilaian keterampilan membaca permulaan pada pratindakan, siklus I, serta siklus II.

Kategorisasi penilaian keterampilan membaca permulaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini [13].

	Tabel 1. Kategorisasi Penilaian Keterampilan Membaca Permulaan

	No
	Interval
	Kategori

	1.
	≤59
	Kurang Terampil

	2.
	60 – 74
	Cukup Terampil

	3.
	75 – 90
	Terampil

	4.
	91 – 100
	Sangat Terampil


3. Hasil dan Pembahasan
Hasil pratindakan, observasi, serta wawancra saat kondisi awal, memperlihatkan jika keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54 Surakarta tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan dari data yang didapat yaitu sebanyak 44% atau 11 peserta didik yang terampil membaca permulaan dengan mencapai KKM (≥75). Sisanya sebanyak 56% atau 14 peserta didik belum terampil membaca permulaan atau memperoleh nilai ≤75. Rerata nilai kelas di kondisi awal sebesar 63,88. Nilai tes pratindakan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54 Surakarta disajikan pada Tabel 2 berikut ini:
	Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Permulaan Pratindakan

	Interval
	Xi
	Fi
	Fi.Xi
	Relatif (%)

	25-35
	30
	1
	30
	4,00

	36-46
	41
	4
	164
	16,00

	47-57
	52
	5
	260
	20,00

	58-68
	63
	3
	189
	12,00

	69-79
	74
	6
	444
	24,00

	80-90
	85
	6
	510
	24,00

	Jumlah
	
	25
	1597
	100,00

	Nilai Rata-rata
	63,88

	Nilai Tertinggi
	88,00

	Nilai Terendah
	25,00

	Ketuntasan Klasikal
	44,00

	Nilai di bawah KKM
	56,00


Tabel 2 mempelihatkan bahwa peserta didik yang terampil serta tuntas membaca permulaan yaitu sebanyak 44% atau 11 peserta didik. Sebanyak 56% atau 14 peserta didik belum terampil dan tuntas membaca permulaan dengan KKM 75.
Atas dasar data pada pratindakan, maka dilakukanlah siklus I yaitu pembelajaran membaca permulaan dilakukan dengan menerapkan Big Book. Setelah dilakukan tindakan di siklus I, ternyata terjadi peningkatan keterampilan membaca permulaan peserta didik. Hasil nilai tes keterampilan membaca permulaan siklus I disajikan melalui Tabel 3 berikut:
	Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Permulaan Siklus I

	Interval
	Xi
	Fi
	Fi.Xi
	Relatif (%)

	24,5-36,5
	30,5
	1
	30,5
	4,00

	37,5-49,5
	43,5
	2
	87
	8,00

	50,5-62,5
	56,5
	3
	169,5
	12,00

	63,5-75,5
	69,5
	6
	417
	24,00

	76,5-88,5
	82,5
	10
	825
	40,00

	89,5-101,5
	95,5
	3
	286,5
	12,00

	Jumlah
	
	25
	1815,5
	100,00

	Nilai Rata-rata
	72,62

	Nilai Tertinggi
	91,00

	Nilai Terendah
	25,00

	Ketuntasan Klasikal
	64,00

	Nilai di bawah KKM
	36,00


Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 64% atau 16 peserta didik terampil membaca permulaan dan telah mencapai KKM. Sebanyak 36% atau 9 peserta didik lainnya belum terampil membaca permulaan dan belum mencapai KKM (≤75). Pada siklus I, peserta didik mendapat nilai rata-rata kelas sebesar 72,62.

Indikator kinerja yang ditetapkan di siklus I belum tercapai, oleh sebab itu harus dilanjutkan ke siklus II. Siklus II digunakan untuk memperbaiki kekurangan selama pembelajaran pada siklus I. Perbaikan di siklus II dilakukan dengan menggunakan media Big Book, guru bertanggungjawab secara langsung terhadap terciptanya berbagai macam teknik dan strategi pemahaman membaca di kelas. Guru memberi contoh cara membaca yang benar dengan suara jelas dan lantang, selanjutnya guru bersama peserta didik membaca bacaan dalam Big Book. Kegiatan ini dapat pula disebut dengan shared reading. Shared reading merupakan kegiatan membaca yang berfokus pada kegiatan guru dalam membaca Big Book dengan cara guru menunjuk bagian bacaan atau teks yang terlihat kepada siswa di dalam kelas maupun dalam kelompok kecil, kemudian diikuti dengan meminta siswa berpartisipasi sehingga mereka merasa mudah melakukannya [14]. Setelah perbaikan dilaksanakan di siklus II, terlihat jika keterampilan membaca permulaan peserta didik meningkat. Hasil dari tes keterampilan membaca permulaan peserta didik di siklus II disajikan pada Tabel 4 berikut:

	Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keterampilan Membaca Permulaan Siklus II

	Interval
	Xi
	Fi
	Fi.Xi
	Relatif (%)

	24,5-35,5
	29,5
	1
	29,5
	4,00

	36,5-47,5
	41,5
	1
	41,5
	4,00

	48,5-59,5
	53,5
	1
	53,5
	4,00

	60,5-71,5
	65,5
	1
	65,5
	4,00

	72,5-83,5
	77,5
	6
	465
	24,00

	84,5-95,5
	89,5
	15
	1342,5
	60,00

	Jumlah
	
	25
	1997,5
	100,00

	Nilai Rata-rata
	79,90

	Nilai Tertinggi
	94,00

	Nilai Terendah
	25,00

	Ketuntasan Klasikal
	84,00

	Nilai di bawah KKM
	16,00


Berdasarkan data pada Tabel 4, diketahui sebanyak 84% atau 21 peserta didik terampil membaca permulaan dan mencapai nilai ≥75. Di sisi lain peserta didik yang belum terampil membaca permulaan dan belum mencapai KKM ≤75 yaitu sebesar 16% atau sebanyak 4 peserta didik. Nilai rata-rata kelas peserta didik yaitu 79,90. Hasil pada siklus II yaitu sebanyak 84% peserta didik terampil membaca permulaan, dengan begitu indikator kinerja penelitian telah tercapai. Artinya penelitian yang dilaksanakan telah berhasil, sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya.  Data perbandingan nilai keterampilan peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54 Surakarta pada saat pratindakan, siklus I, hingga siklus II disajikan pada Tabel 5 berikut ini:
	Tabel 5. Perbandingan Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II

	Keterangan
	Pratindakan
	Siklus I
	Siklus II

	Nilai Tertinggi
	88
	91
	94

	Nilai Terendah
	25
	25
	25

	Nilai Rata-rata
	63,88
	72,62
	79,90

	Ketuntasan Klasikal
	44%
	64%
	84%


Tabel 5, memperlihatkan bahwa nilai tertinggi pada kondisi awal yaitu 88 mengalami peningkatan di siklus I menjdi 91, serta di siklus II kembali meningkat menjadi 94. Namun nilai terendah pada kondisi awal hingga siklus II masih sama yaitu sebesar 25. Peningkatan terjadi pula pada rerata nilai kelas yang awalnya 63,88 di kondisi awal meningkat di siklus I menjadi 72,62, kemudian meningkat kembali menjadi 79,90 di siklus II. Persentase ketuntasan klasikal di kondisi awal yaitu 44% (11 peserta didik), meningkat menjadi 64% (16 peserta didik) setelah tindakan di siklus I dilakukan, kemudian di siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 84% (21 peserta didik). Persentase peserta didik yang belum memenuhi KKM yaitu 16% (4 peserta didik). Penyebabnya yaitu belum percaya diri sehingga suara yang dihasilkan kurang jelas dan terdapat peserta didik yang sama sekali belum bisa membedakan huruf sehingga perlu bimbingan khusus.
Peningkatan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54 Surakarta tidak terlepas dari proses pembelajaran yang berlangsung secara baik dan lancar. Kinerja guru mengalami peningkatan di setiap pertemuannya, Guru melibatkan seluruh anak untuk mencoba menggunakan Big Book saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Begitu pula aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan pada tiap pertemuan. Peserta didik lebih antusias dalam belajar membaca, gambar yang ada dalam Big Book memikat peserta didik sehingga tidak bosan saat belajar. Peserta didik juga lebih aktif dalam mengemukakan pendapatnya setelah belajar menggunakan Big Book. Cara membaca peserta didik juga mengalami peningkatan, intonasi yang digunakan sudah tepat, pelafalan kata lancar, dan lebih percaya diri dalam membaca di sepan kelas. Hal tersebut didukung pula oleh hasil penelitian Ni Luh Putu Mila Astari [15] yang menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Inggris bisa meningkat dengan menerapkan media Big Book. Tujuan awal dari Big Book adalah kesenangan, namun dapat juga menjadi motivator yang kuat untuk belajar [16]. Melalui media Big Book ini peserta didik menjadi lebih aktif dalam berpendapat.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus, didapat kesimpulan bahwa penerapan media pembelajaran Big Book mampu meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik kelas I SDN Laweyan No. 54 Surakarta tahun ajaran 2018/2019. Pengembangan media pembelajaran Big Book tidak hanya dapat digunakan untuk pembelajaran membaca permulaan saja, namun dapat diterapkan dalam berbagai macam mata pelajaran, selain itu dapat meningkatkan keterampilan serta motivasi peserta didik untuk belajar. 
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